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15. Kemudian pergilah orang-orang Farisi;
mereka berunding bagaimana mereka
dapat menjerat Yesus dengan suatu
pertanyaan.

16. Mereka menyuruh murid-murid
mereka bersama-sama orang-orang
Herodian bertanya kepada-Nya: "Guru,
kami tahu, Engkau adalah seorang yang
jujur dan dengan jujur mengajar jalan
Allah dan Engkau tidak takut kepada
siapapun juga, sebab Engkau tidak
mencari muka.

17. Katakanlah kepada kami pendapat-
Mu: Apakah diperbolehkan membayar
pajak kepada Kaisar atau tidak?"
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18. Tetapi Yesus mengetahui kejahatan hati
mereka itu lalu berkata: "Mengapa kamu
mencobai Aku, hai orang-orang munafik?

19. Tunjukkanlah kepada-Ku mata uang
untuk pajak itu." Mereka membawa suatu
dinar kepada-Nya.

20. Maka Ia bertanya kepada mereka:
"Gambar dan tulisan siapakah ini?"

21. Jawab mereka: "Gambar dan tulisan
Kaisar." Lalu kata Yesus kepada mereka:
"Berikanlah kepada Kaisar apa yang wajib
kamu berikan kepada Kaisar dan kepada
Allah apa yang wajib kamu berikan kepada
Allah."

22. Mendengar itu heranlah mereka dan
meninggalkan Yesus lalu pergi.

Jawab mereka: "Gambar dan tulisan Kaisar." Lalu kata Yesus kepada mereka: "Berikanlah
kepada Kaisar apa yang wajib kamu berikan kepada Kaisar dan kepada Allah apa yang

wajib kamu berikan kepada Allah." - Matius 22 : 21

Tetapi jika Yesus menjawab, “Boleh
membayar pajak,” mereka bisa mengatakan
bahwa Yesus tidak berpihak kepada orang
Yahudi yang tidak suka berada di bawah
kekuasaan Romawi.

Namun, Yesus tidak terjebak oleh
pertanyaan mereka. Yesus mengajarkan
bahwa kita harus memberikan kepada
pemerintah apa yang menjadi kewajiban
kita dan memberikan kepada Tuhan apa
yang menjadi milik Tuhan.

TAHUKAH
KAMU?

1. Apa yang ditanyakan oleh orang-orang
Farisi dan orang-orang Herodian kepada
Yesus?
Mereka bertanya kepada Yesus apakah
mereka boleh membayar pajak kepada
Kaisar atau tidak.

2. Mengapa mereka menanyakan hal itu
kepada Yesus?
Mereka sebenarnya ingin menjebak Yesus.
Jika Yesus menjawab, “Tidak boleh
membayar pajak,” mereka bisa menuduh
Yesus melawan pemerintahan Romawi. -

Dalam kehidupan sehari-hari, kita memiliki berbagai tanggung jawab. Di
rumah, kita bertanggung jawab untuk menaati orang tua dan membantu
pekerjaan di rumah. Di sekolah, kita bertanggung jawab untuk belajar,
mengerjakan tugas, dan menaati peraturan. -

Aplikasi



Yesus mengajarkan bahwa kita harus melakukan apa yang menjadi
kewajiban kita, tetapi jangan sampai melupakan Tuhan. Kita boleh belajar,
bermain, membantu orang tua, dan melakukan berbagai kegiatan, tetapi
Tuhan harus tetap menjadi yang terutama dalam hidup kita.
Mari belajar menjadi anak yang bertanggung jawab kepada orang lain dan
tetap setia kepada Tuhan. Jangan melakukan kewajiban hanya karena
takut dimarahi, tetapi lakukanlah dengan sungguh-sungguh sebagai
bentuk ketaatan dan kasih kepada Tuhan.

Tuliskan beberapa tanggung jawab yang kamu miliki kepada orang lain dan
kepada Tuhan.

Yuk, coba lakukan ini!

Kepada Orang Lain:
Membantu orang tua
Mengerjakan tugas sekolah
________________________
________________________
________________________

Kepada Tuhan:
Berdoa
Membaca Alkitab
________________________
________________________
________________________

Setelah selesai, pilih satu tanggung jawab yang ingin kamu lakukan
dengan lebih sungguh-sungguh mulai hari ini.
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